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A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi menjadikan bangsa Indonesia mermghgerubahan
yang amat kompleks. Ada tiga faktor perubahandepada saat yang sama.
Pertama, terjadinya pergeseran nilai -- disertai perubalstnuktur pada
kehidupan masyarakat, dari struktur tradisional skeiktur modern, yaitu
perubahan dari struktur agraris ke masyarakat tndiesn informasi -- sedang
melanda dunia menyebabkan robohnya banyak kemapatraiktur di
beberapa bangsk.edua, perubahan nilai yang diperlukan —dan karena aecar
sengaja dilakukan oleh pembangunKm®tiga, adanya perubahan nilai yang
secara tidak sengaja terjadi karena transformaginotegi melalui
pembangunan.

Menghadapi perubahan itu, peran pendidikan sanpatldkan dalam
menyiapkan dan meningkatkan sumber daya manusidM)Sierkualitas,
bertakwa, cerdas, terampil, bertanggung jawab dandiri, sebagaimana
tersurat dalam sistem pendidikan nasional IndoneSiatem pendidikan
nasional dapat dirinci dalam empat fungsi mendagaty: (1) membentuk
manusia bertagwa; (2) mencerdaskan kehidupan bari8samenyiapkan
tenaga kerja terampil dan ahli; serta (4) membiaa dhengembangkan

penguasaan teknologi (Djojonegoro, W., 1989; GBR0Q4).



Searah dengan empat fungsi mendasar dari sistendidgem
sebagaimana tersebut di atas, Sunaryo Kartadirz®t@1l{ 8) menyatakan
bahwa dalam menjabarkan isi pendidikan secara Uauggatau tidak langsung
adalah membentuk perilaku SDM yang dikehendaktuyaéngembangan: (1)
keterampilan berkomunikasi; (2) penguasaan tekmoldgn sains; (3)
kemelekan sosial dan emosionaddfal and emotional literacy); (4) wawasan
dan semangat kebangsaan; (5) kebugaran dan kesghataani; serta (6)
kemandirian moral dan sistem nilai.

Bertitik tolak dari penyiapan SDM tersebut, makansa jenjang
pendidikan, baik dasar, menengah maupun pendidikaggi perlu
menyiapkan sumber daya insani yang berkualitasdmatan berorientasi ke
masa depan. Insan berkualitas di antaranya akaermen pada indeks
prestasi tinggi, memiliki kematangan karier, mekniltingkat religiusitas
tinggi, serta peduli pada sesama tanpa pamrih.

Pendidikan tinggi merupakan salah satu tempat mesiapéan
sumber daya insani dan tenaga ahli yang terampihiit untuk tanggap
dalam mempersiapkan lulusan berkualitas, yaitwitedi berprestasi tinggi,
dan berorientasi ke masa depan. Universitas Sebtdast (UNS) Surakarta
merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi peaguruan tinggi di
Indonesia yang ikut mempersiapkan SDM berkualitasbagaimana
dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.

Universitas Sebelas Maret (UNS), sebagaimana pgsiguiinggi lain,

mempunyai komitmen moral yang tinggi untuk mengemgkan lulusannya



berlandaskan kerangkaoral. Dengan adanya komitmen moral, akan mudah
diciptakan masyarakat belajar yang hakiki, sebdhjdremerupakan bawaan
atau fitrah moral manusia dan merupakan ciri madgdr yang dibangun
dengan landasan moral. Ciri masyarakat yang dibadgatas landasan moral
kuat seperti yang ditulis Dean dan Evan (1994) lmakeramahan di mulut
saja untuk peningkatan kualitas adalah sesuatu ryemggikan Ijp service to
quality improvement is the kiss of death). Ciri lainnya adalah sabar, rendah
hati alias tidak arogan dan tidak sombong, bersdmalterhadap Allah SWT
atas semua yang diusahakan, membangun kemitraayp lyarsih, jujur,
cendekia, dan bersikap kosmopolitan serta aposteteshadap semua
perubahan (Ichrom, 1998). Masyarakat belajar yarabdaskan moral akan
sabar, tidak mudah panik menghadapi perubahangapaénjadi kutu loncat
ketika terjadi perubahan.

Universitas Sebelas Maret (UNS) terdiri atas sesnbifakultas
mempunyai sistem pembelajaran mandiri, mengharapkaahasiswa
mencapai Indeks Prestasi (IP) tinggi atau dayapsknggi; cepat lulus atau
lulus tepat waktu; dan masa tunggu memperoleh [@elter pendek
(Mudjiman, 1987; Ichrom, 1988). Proses pembelajayarberorientasi pada
sistem belajar mandiri, serta keberhasilan pengegdra diri, yang di
dalamnya mencakup perencanaan kehidupan dan peaggarbkarier.

Secara keseluruhan, mahasiswa UNS dapat dikataldragai
mahasiswa yang berpotensi, karena telah dinyatdklus dan berhasil

mengikuti seleksi penerimaan mahasiswa baru (SPMEmun dalam



pencapaian keberhasilan belajar masih banyak nsateilus dengan Indeks
Prestasi (IP) tidak tinggi, tidak tepat waktu, bamkada yang mengalami
kegagalan belajar atau tidak menyelesaikan studadrgg out) (Laporan PR |,
2005). Ini berarti keberhasilan universitas sebagmihing university masih
perlu ditingkatkan. Data rata-rata IP dan lama istgliama empat periode
Wisuda (September 2003, Desember 2003, Maret 2084, Maret 2005)
dapat dilihat pada (lampiran 1).

Berdasarkan pengamatan (Fadhilah, 2005) tidak itigggoencapaian
IP dan studi tepat waktu karena sebagian besar sisae belum memiliki
motivasi berprestasi dan keterampilan belajar yamgng memadai. Banyak
mahasiswa yang belum memahami jenis-jenis jabatan pkkerjaan yang
mungkin dapat dimasuki setelah tamat dari pergutinggi dan belum paham
akan persyaratan IP yang dituntut untuk memasuwtenpean tertentu. Bahkan
beberapa mahasiswa berpendapat: "IP tidak pedgitiasalkan lulus”.

Fenomena lain, yaitu adanya sebagian mahasiswanhbalengetahui
setelah lulus ia mau menjadi apa. Ada beberapa sisaa belum dapat
membuat perencanaan Karier, ini terbukti bahwa 4@ orang mahasiswa
sebagai sampel penelitian, yang membuat perencaagn hanya 14 orang
berarti 10% dari jumlah sampel (Fadhilah, 2005)bararti bahwa bimbingan
sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman sisaveatentang belajar
yang efektif, dan membuat perencanaan karier, deztaatangan karier

mereka.



Di sisi yang lain: (1) masih ada beberapa dosennbaihnemahami
karakteristik dan bervariasinya latar belakang reina; (2) seringkali terjadi
dan tidak disadari, bahwa perspektif dosen berbddagan perspektif
mahasiswa; dan (3) bervariasinya cara bimbingan erjoskadang
membingungkan mahasiswa. Sementara itu, mahasisalamd karier
akademiknya, mengalami berbagai masalah, misalmyasalah belajar,
masalah emosi, masalah sosial, masalah kesehatasalain keuangan.
Beberapa masalah tersebut biasanya muncul salrk@itaen antara masalah
yang satu dengan yang lainnya, dan menjadi semaikimpleks. Masalah
mahasiswa yang khas adalah berkaitan dengan sist&jar yang berlaku,
yaitu sistem kredit semester (SKS), banyaknya tantuari situasi belajar
baru yang dialami, dan banyaknya tugas-tugas detiaps mata kuliah.
Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam penyesugsa dengan
lingkungan dan keadaan baru diduga akan menga@angguan emosi, tidak
merasa bahagia dan berpengaruh pada proses bgdajaskkhirnya,
prestasinya tidak optimal, masa studi juga tidagate dan kematangan
kariernya terhambat.

Masalah lain: (1) kurangnya hubungan dan perhatzindosen dalam
menangani permasalahan akademik mahasiswa; (2)nysulimahasiswa
menemui dosen untuk konsultasi skripsi sebagaasymnyelesaian studinya,
karena dosen pembimbing mempunyai tugas banyalknseiambimbing.
Kurang harmonisnya hubungan mahasiswa dengan doisebabkan adanya

beberapa faktor, misalnya: dosen sibuk, miskonsdpgihak dosen atau



mahasiswa. Hal inilah yang menjadi salah satu gmatyenahasiswa belum
dapat berkembang secara optimal.

Masalah-masalah umum dihadapi mahasiswa dari bbsérvasi dan
wawancara dengan peneliti (2005), antara lainik{ith akademis yang belum
kondusif untuk mengembangkan misi Tri Dharma PergairTinggi (PT); (2)
kemampuan, kemauan, komitmen, dan disiplin "belinggi” pada segenap
masyarakat PT; (3) kurangnya kegiatan ekstra klaiku4) kurangnya
kegiatan LKTI; (5) keinginan pindah jurusan di setee awal; (6) motivasi
belajar rendah, karena masuk di fakultas/ jurusarsgpagai pilihan ke 2 dan
karena kondisi ekonomi; (6) dampak samping dariuhglan percintaan; (7)
belum/tidak membuat perencanaan karier (Tim PBKEIO4). Hal lain yang
menjadi penyebab kurang optimalnya potensi mahasisivprediksikan
berkaitan dengan kematangan karier. Oleh karenaetayaknya visi layanan
bimbingan konseling di UNS diarahkan pada layanamgy berciri: (1)
pencegahan-pengembangan; (2) individuasi; daru{@pistik.

Ciri pencegahan-pengembangan: layanan bimbingan dan konseling
tidak hanya sekedar layanan yang bersifat klimspeutik, tetapi juga yang
bersifat mencegah timbulnya masalah/kesulitan daengembangkan
kepribadian, termasuk di dalamnya kematangan kaf@nr individuasi:
kepedulian layanan bimbingan dan konseling lehiletik pada memfasilitasi
perkembangan potensi, harkat, dan martabat malesiesuai dengan fitrah
dan segenap perangkat keindividualannya. fQidristik: layanan bimbingan

akan membawa mahasiswa ke arah pengembangan waveisap, dan



perilaku antisipatif, memiliki kematangan Kkarier uklisnya dalam
mengembangkan kehidupan berkarir di masa depata bénbingan dan
konseling di UNS.

Misi layanan bimbingan dan konseling di perguruamggi adalah
membantu mahasiswa mencapai tingkat penguasaantipgggdalam tugas-
tugas perkembangannya, terutama dalam menjadikaimyali sebagai
mahasiswa/lulusan yang memiliki daya serap tinggampu menyelesaikan
studi tepat waktu, dan cepat memperoleh pekerjatelas lulus. Tingkat
penguasaan perkuliahan berorientasi pada belaje@statau taraf penguasaan
sebagai nilai batas lulus (NBL) adalah 60 dari matang dipelajari, yang
berarti mahasiswa diharapkan memperoleh nilai mahizp O (dua, nol = C)
(Peraturan Rektor, 2005). Apabila mahasiswa belapatimencapai nilai dua,
maka mereka akan mendapatkan pengajaran kenmeatedjal teaching)
untuk memberbaiki nilai. Bagi mahasiswa yang sud&ndapatkan nilai dua
diperbolehkan remidi agar IP meningkat. Mahasisamgybelum mencapai IP
minimal dua dikategorikan mengalami kesulitan l@laBelum maksimalnya
IP yang diperoleh mahasiswa kemungkinan disebabkemreka belum dapat
mengaktualisasikan dirinya secara optimal sesuagale kemampuannya,
karena faktor internal maupun eksternal. Mahasig@ag belum dapat
mengaktualisasikan kemampuannya secara optimabigrslipandang perlu
mendapatkan bimbingan pengembangan untuk membasrekenagar dapat

mengembangkan potensinya secara optimal.



Adapun implementasi bimbingan dan konseling yargkdkan oleh
Tim Pusat Bimbingan Konseling dan Pengembanganr KRBKPK) UNS
selama ini, berorientasi pada kebutuhan formal buebutuhan aktual, dan
layanan informasi, mengingat banyaknya mahasisevég terbatasnya jumlah
konselor yang ada. Mulai tahun 2003 sampai saatpéiugas PBKPK
dilakukan oleh 3 orang konselor, dan 8 orang dd3&nyang berasal dari
perwakilan setiap fakultas di lingkungan UNS.

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut di atdsmbingan
pengembangan dipandang perlu untuk membantu muldasigar dapat
menyesuaikan diri sebaik-baiknya dengan lingkungampus di tempat
mereka belajar. Bimbingan pengembangan akan memipaahhasiswa untuk
meningkatkan kematangan Kkarier, agar memperoleh alp@man diri,
lingkungannya dan dunia kerja. Bimbingan pengemaangerupakan salah
satu komponen layanan pendidikan yang kontributiélamh upaya
meningkatkan kematangan karier, proses pendidikenndutu lulusan pada
pendidikan termasuk di perguruan tinggi.

Dahlan (1988: 22) menyatakan bahwa bimbingan daisedmng tidak
dapat lepas dan melepaskan diri dari keseluruhagkesan pendidikan.
Bimbingan dan konseling sebagai upaya pendidikamimeekan perhatian
pada proses, yaitu cenderung memperhatikan tugaselpagai rangkaian
upaya pemberian bantuan pada individu mencapau duagkat kehidupan
yang berdasarkan pertimbangan normatif, antropslognemperlakukan

individu selaku manusia) dan sosio-kultural. Dendamikian, bimbingan dan



konseling tidak mungkin melepaskan diri dari dagasar normatif yang
sesuai dengan bimbingan llahi. Bimbingan pengemdmangerupakan salah
satu bentuk intervensi yang direncanakan agar nsates memiliki
kematangan karier dan diharapkan dapat berkemlemagssoptimal.

Kematangan karier bagi mahasiswa merupakan halingeritarena
akan menunjukkan kesiapan mereka dalam mengemaindagatasi masalah-
masalah serta memutuskan sesuatu hal yang berki&tayan pekerjaan atau
jabatan. Hal ini searah dengan pendapat Super (B)7gang menyatakan
bahwa kematangan karier ditandai oleh siapnya smsgalalam mengenali
dan mengatasi masalah-masalah pekerjaan. Kematakgaer dapat
dirumuskan sebagai tingkat perkembangan sikap dampé&tensi yang
memungkinkan individu dapat mengenali dan mengat@ssalah-masalah
yang berhubungan dengan pekerjaan dan pilihannkari{Abimanyu, S.,
1990: 35).

Berdasarkan pengertian di atas, mahasiswa yanglikikematangan
karier, akan menunjukkan sikap dan keterlibatnralard proses perencanaan
dan pilihan karirnya, merasa terpanggil, menyenalagi menghargai kerja,
bersikap mandiri dalam membuat keputusan. Seoraapasiswa yang
memiliki kematangan karier, akan mendasarkan pililya pada faktor-faktor
tertentu, dan mempunyai konsepsi yang akurat tgngembuatan pilihan
pekerjaan. Di samping itu seorang mahasiswa yangilike kematangan
karier, menunjukkan kemampuan dalam menilai dignitiki pengetahuan

yang memadai tentang informasi pekerjaan, kemammentocokkan antara
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kemampuan dirinya dengan jenis pekerjaan yang idikag atau dipilihnya.
Juga kemampuan merencanakan pekerjaan yang dickaic dan
kemampuan memecahkan masalah yang timbul dalahapifpekerjaan atau
jabatan. Untuk mengetahui kematangan karier searai@gsiswa, diperlukan
suatu instrumen atau alat ukur untuk menganalisigkét kematangan
karirnya. Dalam penelitian ini akan digunakan alktir kematangan karier
(AUKK) yang dikembangkan dari konsep-konsep kengdankarier Crites
dan Super (Crites, 1969; Super, 1974).
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penefgin

mengembangkan suatu "Model bimbingan pengembangamtuk u
meningkatkan kematanganan karier mahasiswa”’, agahasiswa dapat

mengembangkan potensinya secara optimal.

. "Rumusan Masalah

Layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggrtujuan
membantu mahasiswa mencapai tingkat penguasaantipgggdalam tugas-
tugas perkembangannya, terutama dalam menjadikaimyali sebagai
mahasiswa/lulusan yang memiliki daya serap tingggmpu menyelesaikan
studi tepat waktu, dan cepat memperoleh pekerjasglaf lulus. Namun
dalam pencapaian keberhasilan belajar masih bamgiasiswa yang lulus
dengan IP tidak tinggi, tidak tepat waktu, tidagesa mendapatkan pekerjaan
setelah mereka lulus, bahkan ada yang mengalansigkéan belajar. Salah

satu penyebab mahasiswa yang mengalami masalahkegmgalan dalam
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menempuh studi diduga mereka kurang memiliki kengea karier. Ini
berarti bimbingan pengembangan sangat diperlukaimkumeningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang belajar yang efekafy dhembuat
perencanaan karier, serta utamanya kematangam Reaieka.

Untuk meningkatkan bimbingan di perguruan tinggngderkualitas
diperlukan salah satu cara upaya yang memadai,adengengembangkan
suatu "model bimbingan ”. Model bimbingan yang aldikembangkan ini
berorientasi pada membantu mahasiswa agar dapatghatkan kematangan
karier mereka secara optimal, sehingga mereka dagdtembang secara
maksimal. Upaya meningkatkan kematangan Kkarier sislia yang
dimaksud, adalah melalui penerapan model bimbimgamgembangan atau
"Model bimbingan pengembangan untuk meningkatkamdtangan karier
mahasiswa”. Dalam upaya menghasilkan model bimbingangembangan
untuk meningkatkan kematangan karier mahasiswaénly mengkaji secara
mendalam dan akurat faktor-faktor yang relevan dandasarinya, yang
implementasinya aktual layanan bimbingan di perguardinggi. Dengan
membandingkan kondisi aktual tersebut dengan iglaalnditemukan
kemungkinan kesenjangannya. Dari kesenjangan iapatd dirumuskan
"kebutuhan-kebutuhan” mahasiswa dalam penyelesatadi yang belum
terpenuhi dan perlu mendapatkan intervensi bimbingabutuhan-kebutuhan
mahasiswa itulah yang dijadikan dasar di dalammeasan model bimbingan
yang bagaimanakah yang dapat meningkatkan kematddgeer mahasiswa

yang dimaksud.
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Model bimbingan pengembangan untuk meningkatkan akamgan
karier mahasiswa yang akan dikembangkan ini dalaplementasi nyata
perlu disertai motivasi dan kemampuan yang memadai konselor dan
personil lain yang mendukung. Dari hasil penelitiemti akan dapat menarik
kesimpulan dapat diterapkan tidaknya model bimbingsengembangan
tersebut untuk meningkatkan kematangan karieredjyruan tinggi. Dampak
implementasi layanan bimbingan pengembangan untemhingkatkan karier
mahasiswa ini merupakan permasalahan dalam paneliti. Sejauh mana
model bimbingan pengembangan dapat meningkatkanatkegan karier
mahasiswa.

Dengan demikian rumusan masalah dalam penelitianadalah
sebagai berikut: "Model bimbingan yang bagaimanakahg efektif untuk

meningkatkan kematangan karier mahasiswa?”.

. Pertanyaan Pendlitian

Searah dengan latar belakang dan rumusan masasatbue di atas,
maka pertanyaan penelitian dapat dikemukakan sebaglaut:
" Apakah model bimbingan pengembangan efektif untakningkatkan

kematangan karier mahasiswa ? ”.



13

D. Tujuan Pendlitian

E.

Tujuan akhir penelitian ini adalah: "Tersusunnyadeiobimbingan
pengembangan yang efektif untuk meningkatkan kemgara karier
mahasiswa ”. Untuk mencapai tujuan ini dilakukaresasen kebutuhan
mahasiswa agar mendapatkan gambaran umum tentamgapaéan
pemenuhan kebutuhan, membantu memecahkan pernmasalahg dihadapi
mahasiswa ~dalam upaya meningkatkan kematangan r kadan
mengembangkan potensinya secara optimal.

Tujuan penelitian ini secara operasional dijabadetragai berikut:

a. Tersusunnya model bimbingan pengembangan yang alidfeitif untuk
meningkatkan kematangan karier mahasiswa.

b. Mengetahui efektif tidaknya model bimbingan pengangan untuk
meningkatkan sikap mahasiswa terhadap karier.

c. Mengetahui efektif tidaknya model bimbingan pengangan ini untuk

meningkatkan kompetensi mahasiswa terhadap karier.

Asumsi
Model bimbingan pengembangan untuk meningkatkan akamgan
karier mahasiswa ini bertolak dari asumsi-asunsagai berikut:
1. Bimbingan merupakan proses membantu individu yamgujud dalam
perubahan sikap dan perilaku. Keefektifan bimbingdak semata-mata
dari perubahan sikap dan perilaku, tetapi dari BRnsisi yang terkait

dengan proses bimbingan termasuk pendekatan ygagakan.
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2. Pendekatan pengembangan merupakan salah satu wpakamembantu
mahasiswa agar mereka memiliki kematangan karien dapat
mengembangkan potensinya secara optimal, yang megkyga aspek
pribadi, dan sosial, pendidikan, dan vokasionahe(&er & Stone, 1982:
76; Kartadinata, S., 1996: 99; Supriadi, D.,1997Ydsuf, S., 1999: 76).
Bimbingan pengembangan ini merupakan salah satuelmgdng
dibutuhkan di perguruan tinggi dalam upaya membamhasiswa untuk
meningkatkan kematangan karier dan mengembangk@&ngoya secara
optimal.

3. Bimbingan pengembangan untuk meningkatkan kemataniarier
mahasiswa ini, menuntut keterlibatan aktif dari aswa. Keterlibatan
mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang ldibediasumsikan
cukup tinggi, yang didasarkan pada tiga pemikiRaitama, mahasiswa
memiliki potensi untuk merencanakan dan membuatutkesan karier
berdasarkan pemahaman diri dan lingkungan yangrbéduaktualisasi,
karena tidak dibimbing secara khusus melalaui lagamprofesional.
Kedua, sebelum mahasiswa mengikuti kegiatan bimbingannmereka
diberi layanan informasi tentang peran dan tugasgyharus mereka
kerjakan selama kegiatan berlangsungetiga, maksud dan tujuan
keterlibatan mereka dalam kegiatan bimbingan inialad untuk
meningkatkan kematangan karier mereka, yang satigatlukan dalam

penyelesaian studinya di perguruan tinggi.
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4. Konselor merupakan salah satu figur utama yang raemlvisi dan misi
penerapan bimbingan pengembangan ini memiliki rastiv dan
kemampuan yang tinggi dalam upaya meningkatkan tergan karier
mahasiswa.

5. Konselor memiliki persepsi, pemahaman, penguasadam,keterampilan
tentang bimbingan pengembangan yang memadai, yamgerigaruh
terhadap pemberian bantuan kepada mahasiswa biaminiya.

6. Kematangan Kkarier dapat ditingkatkan melalui pembemimbingan
pengembangan, yaitu melalui layanan bimbingan: peman diri dan
pengenalan lingkungan dunia kerja/karier; membwaiencanaan karier;
dan upaya meningkatkan kematangan karier.

7. Penelitian tentang model bimbingan pengembangamkumieningkatkan
kematangan karier ini, merupakan langkah strategegi upaya

peningkatan kualitas layanan bimbingan di pergutiurygi.

. Definisi Operasional Variabel-variabel Penélitian
Untuk memberikan gambaran yang lebih konkrit tegtamriabel
dalam penelitian ini, dipandang perlu adanya deifsecara operasional.

1. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah penerapadel bimbingan
pengembangan merupakan produk berbentuk materiifgend untuk
mahasiswa berisi materi dan tugas-tugas latihamkumeningkatkan
kematangan karier mereka. Bimbingan pengembangampaidean bantuan

yang diberikan dalam upaya membantu meningkatkamatengan karier
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semua mahasiswa (tidak hanya mahasiswa yang beéamgsaenyangkut
aspek pribadi, dan sosial, pendidikan, serta vokasiagar berkembang
secara optimal (Shertzer & Stone, 1982: 76; Kaniatd, S., 1996: 99;
Yusuf, S., 1999: 76). Bimbingan pengembangan mdé&ampasalah satu
bentuk intervensi yang direncanakan agar mahasi@pat berkembang
secara optimal, dan diharapkan meningkatkan kematankarier.
Bimbingan pengembangan didasarkan pada empat ketutmahasiswa
akan bimbingan, yaitu: (1) kebutuhan untuk merdian memahami diri;
(2) kebutuhan untuk memiliki kemampuan menyesuaikiam, baik
terhadap diri sendiri atau terhadap tuntutan limgjan; (3) kebutuhan
untuk memiliki orientasi terhadap kondisi kehidupsamt ini dan yang
akan datang; dan (4) kebutuhan untuk mengembang&tensi pribadi
(Natawidjaja, 1987; Yusuf, 1999). Modbimbingan pengembangan ini
pelaksanaannya dengan memberikan materi bimbingpada mahasiswa
dan membimbing secara langsung bagaimana cara dsehapan
meningkatkan kematangan karier mereka. Model  bigdrn
pengembangan ini, memungkinkan konselor memfokuskiak sekedar
terhadap pengatasan masalah kematangan Kkarier isvedasaja,
melainkan juga dalam mengembangkan seluruh potensfMuro &
Kottman, 1995: 48)Kelayakan Materi Bimbingan. Kelayakan materi
bimbingan ialah kondisi materi yang menurut hasiifaian ahli, praktisi
atau konselor dan mahasiswa memiliki isi dan benjakg: (a) sesuai

dengan kreteria pengembangan; (b) menarik bagi siaha@ dan (c)
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efektif untuk meningkatkan kemampuan dan meningikatkematangan
karier mereka. Kesesuaian Materi dengan Kreterimg&abangan.
Kesesuaian materi bimbingan dengan kreteria pengegam ialah kondisi
materi yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (#)juannya jelas; (b)
materialnya mendukung; (c) isinya saling berhubuanggn terstruktur; (d)
petunjuknya jelas; (e) ada alokasi waktu yang cukup ada latihan dan
tugas yang harus dikerjakan mahasiswa; (g) butir-bsoal alat
evaluasinya sesuai dengan tujuan yang ingin dicaftgi Medianya
menarik; (i) bahasanya baik dan benar; dan ( jYuefisiknya menarik
( Dick & Carey, 1985). Kemenarikan Materi BimbingaRemenarikan
materi bimbingan ialah kondisi materi yang menjadikmahasiswa
termotivasi dan secara sukarela mau mempelajarintEngerjakan tugas
dan latthan yang ada dalam materi bimbingan. Kéd&ekt Model
Bimbingan Pengembangan terhadap Peningkatan Kegsatakarier
Mahasiswa. Keefektifan model bimbingan pengembangearhadap
peningkatan kematangan karier mahasiswa adalahiskanéningkatnya
skor tes kematangan karier yang diperoleh mahassaadah mahasiswa
mendapatkan bimbingan (mempelajari dan mengerjakaateri
bimbingan). Model bimbingan pengembangan ini temlias komponen-
komponen sebagai berikut: (1) rasional; (&) dan misi bimbingan
pengembangan; (3) tujuan bimbingan pengembangap; tdhapan
pelaksanaan bimbingan pengembangan; (5) materi ithgab; (6)

dukungan sistem; (7) evaluasi.



18

2. Sebagai variabel terikat atau tergantung adalah at@mgan Kkarier
mahasiswa. Kematangan karier adalah tingkat kesesaatara perilaku
karier dan perilaku yang diharapkan pada usiarnertatau pada tahap
kehidupan kariernya. Ada empat dimensi kematangamerk yaitu :
dimens pertama, konsistensi pemilihan kariedimensi kedua, realisme
dalam pemilihan pekerjaadimens ketiga, kompetensi pemilihan karier;
dan dimensi keempat, sikap dalam pemilihan pekerjaan (Crites, 1969;
Super, 1974; Abimanyu, S., 1990). Kematangan karéerg dimaksud
dalam penelitian ini ialah sikap dan kompetensi asaéwa terhadap karier
akademik saat ini dan pekerjaan atau jabatan diantzdang. Sikap
mahasiswa terhadap karier ialah tingkat kecendamngerhadap
kesesuaian perilaku karier dengan perilaku yan@rdpgkan pada usia
tertentu atau pada tahap kehidupan kariernya, yaelgputi pemahaman
diri dan konsistensi pemilihan karier, realismeadalpemilihan pekerjaan,
sikap terhadap perencanaan dan pemgambilan keputasar, dan sikap
dalam membuat perencanaan dan pengambilan keputsampetensi
mahasiswa terhadap karier ialah tingkat kemampaarkdsesuaian antara
perilaku karier dengan perilaku yang diharapkanapasia tertentu atau

pada tahap kehidupan kariernya.
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G. Manfaat Penelitian
Model bimbingan dengan pendekatan pengembangan k untu
meningkatkan kematangan karier ini, akan membawafaat secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil peralitni adalah sebagai

berikut:

a. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengengasmteori tentang
dasar-dasar konseptual bimbingan dan konseling galagarkan pada
pendekatan pengembangan.

b. Menambah khasanah perkembangan bimbingan dan kansei
Indonesia, khususnya keefektifan bimbingan pengegdrd yang
diterapkan untuk membimbing mahasiswa dalam meatkgk
kematangan karier mereka..

c. Memberikan masukan adanya pengetahuan baru bagingen dan
konseling di Indonesia tentang model bimbingan perlzangan dalam
meningkatkan kematangan karier mahasiswa, sehinggaka dapat
meningkatkan potensinya secara optimal.

d. Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi penpartasekaligus
aplikasi teori bimbingan dan konseling yang telaéhkbmbang, yang
intinya adalah bahwa program bimbingan dan kongedinperguruan
tinggi yang baik adalah yang pelaksanaannya digesuadengan

kebutuhan mahasiswa.
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e. Hasil penelitian model bimbingan pengembangan untakingkatkan
kematangan karier mahasiswa ini dapat digunakaagselpijakan
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam kargengembangan

teori, konsep, serta teknik bimbingan dan konseling

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai penelitian bimbingan yang bersifat aplikatiasiinya
memberikan kontribuasi substansial pada lembagdigi&an tinggi,
dan konselor, baik pada produk model bimbingan #anseling
maupun proses penyusunannya. Bagi konselor, la degraanfaatkan
hasil penelitian ini untuk mengembangkan kompetsfmsidalam
memberikan layanan bimbingan di perguruan tinggrdésarkan
pendekatan pengembangan.

b. Ditemukannya model bimbingan pengembangan ini, raepaaktis
dapat digunakan sebagai pengayaan model-model Hgei dan
konseling yang sudah ada, dan sebagai salah datuadif bantuan
yang digunakan untuk meningkatkan kematangan kena¢rasiswa.

c. Sebagai penambahan wawasan bagi konselor di pargtinggi, yang
belum memiliki gambaran tentang penerapan bimbingan
pengembangan dalam upaya meningkatkan kematangaier ka

mahasiswa.
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d. Model bimbingan pengembangan ini bermanfaat untudtakukan
intervensi dalam upaya membantu mahasiswa menkmykat
kematangan karier mereka. Model bimbingan pengegdranuntuk
meningkatkan kematangan karier ini sekaligus meikdoeralternatif
lain model bimbingan dan konseling yang berboboéehka kelebihan
yang dimilikinya.

e. Bimbingan pengembangan juga bermanfaat bagi matesigang
membutuhkan bimbingan secara sistematis untuk pehe® dan
pengatasan masalah, maupun pengembangan poterediamsgcara

optimal.



